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ABSTRAK  

 

MELIANI DWI PUTRI 1405180012, DAMPAK PERKEMBANGAN DISRUPTIVE 

INNOVATION TERHADAP PERILAKU BELANJA MAKANAN SIAP SAJI DI KOTA 

MEDAN  

 

Dalam Penelitian ini diberi judul dampak óôperkembangan disruptive innovation 

terhadap prilaku belanja makanan siap saji di kota Medanôô. Tujuan dalam penelitian ini  

pada dasarnya untuk mengetahui perkembangan suatu usaha /perusahaan kuliner setelah adanya 

layanan jasa pesan antar berbasis mobile application dan perbahan prilaku belanja konsumen 

makanan siap saji melalui mobile application. 

 Adapun jenis penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian deskriftif kualitatif 

dengan penjabaran untuk memahami dan menjelaskan perkembangan usaha/perusahaan kuliner 

serta perubahan perilaku belanja konsumen. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan mobil application terhadap 

perubahan perilaku konsumen semakin banyak diketahui oleh konsumen dalam membeli 

makanan siap saji dan semakin banyak diminati oleh konsumen walaupun sudah banyak diminati 

namun pemesanan dengan datang langsung belum terlalu berkurang. 

 

Kata Kunci: Perkembangan ICT, Mobile Application layanan pesan antar  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Information Communication of Technology (ICT) yang semakin maju 

membawa beberapa perubahan dalam aspek kehidupan, salah satunya gaya hidup (lifestyle) 

masyarakat yang menjadi serba praktis. Salah satunya adalah penggunaan media internet. 

Melalui jaringan internet mulai dari perubahan besar sampai dengan perusahaan kecil yang 

menyajikan informasi aktivitas, produk, harga dan berbagai hal lainnya mengenai produk 

tersebut. Serta perubahan cara pemesanan, pembayaran dan pengiriman barang kepada 

pelanggan atau calon pembeli menggunakan kemajuan ICT. 

Sebelum ada perkembangan kemajuan internet, maka pembeli barang dilakukan dengan 

interaksi secara langsung baik kepada produsen, distributor, maupun retailer, konsumen dapat 

melihat barang dari segi bentuk, rasa, kualitas ataupun yang lainnya sehingga konsumen dapat 

melakukan keputusan dalam membeli. Perubahan yang terjadi sekarang serba elektronik dan 

virtual, penjual harus lebih pintar dalam menyiasati perubahan prilaku konsumen. 

Berbagai macam strategi dapat dilakukan untuk memenuhi keputusan para pelanggan 

dalam membeli produk perusahaan, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara global. 

Pebisnis berusaha melakukan teknik promosi dengan menggunakan media sosial  yang lebih 

murah dan mudah diakses oleh masyarakat dan sebagai calon konsumen, fakta lain menunjukan 

bahwa pengguna internet semakin banyak serta lancar untuk diakses ditambah lagi dengan fitur 

berbagai macam aplikasi yang tersedia, melalui Smartphone ternyata  banyak menarik 

masyarakat dalam mengisi waktu luang, maka Smartphone telah menjadi sumber informasi dan 

perubahan yang luar biasa dalam mencari, menemukan informasi dan berbelanja apapun yan 

dibutuhkan konsumen. Sejalan dengan perkembangan dunia usaha informasi komunikasi yang 



semakin pesat juga didukung kecanggihan teknologi di berbagai bidang, hal ini merupakan 

fenomena yang harus dihadapi begbagai negara di dunia. Semakin pesat oula persaingan di 

antara pengusahaa komunikasi atau informasi untuk menarik konsumen dan menguasai pasar 

yang ada, maka selanjutnya produsen harus dapat menghasilkan barang dan jasa yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. Pemahaman tentang erilaku konsumen adalah pengetahuan yang 

sangat agar produsen dapat memahami kebutukan konsumen, keinginan dan harapan konsumen 

secara lebih baik, pemahaman mendalam mengenai konsumen dapat mempengaruhi kepuausan 

konsumen sehingga dapat membeli yang apa yang di tewarkan oleh pemasar.  

Perkembangan ICT menyebabkan masyarakat menggunakan alat komunikasi yang dinilai 

mempunyai fungsi praktik dan cepat. Pesatnya perkembangan teknologi juga membuat orang 

semakin mengenal Dispurtive innovation suatu teknologi yang mengubah model bisnis 

konvensional atau harapan konsumen. Secara umum inovasi adalah mengembangkan ide baru 

dan menerapkannya dalam suatu ide praktis, kata Inovasi berasal dari bahasa katin yakni, 

Innovare yang berarti membuat sesuatu yang baru. Inovasi dapat diartikan sebagai proses atau 

hasil pengembangan dan pemanfaatan atau mobilitas pengetahuan, keterampilan (termasuk 

keterampilan teknologi) dan pengalaman untuk menciptakan atau memperbaiki produk 

barang/jasa, proses dan sistem yang baru. Yang memberikan nilai yang praktis secara signifikan 

(terutama ekonomi dan sosial). Dalam konteks sosial, inovasi berarti menciptakan metode baru 

untuk menciptakan aliansi, usaha bersama jam kerja yang fleksibel dan penciptaan daya beli 

pembeli. Invasi juga bisa dikatakan sebagai perubahan yang baru menuju arah perubahan yang 

lebih baik. 

Pada konsep kekinian, inovasi teknologi pada dasarnya sangan berhubungan dengan hak 

keyakinan intelektual, terutama paten, pemahaman ini, didasarkan pada suatu kenyataan bahwa 



perusahaan yang saat ini eksis dalam menggembangkan produk maupun servisnya, menyadarkan 

diri pada inovasi yang baru, tanpa terganggu kompetetor yang bermaksud curang. Pada era 

teknologi ternyata tidak hanya berhenti pada soal menghasilkan produk baru atau servis baru di 

era ini teknologi telah menimbulkan dampak negatif terhadap pebisnis konvensional, sehingga 

bisnis konvensional terganggu, Makanan merupakan kebutuhan manusia karena makanan 

merupakan sumber energi dalam melakukan bergagai macam kehidupan sehari hari. Sudah 

banyak yang menghasilkan keuntungan dari usaha makanan, namun tidak sedikit pula pelaku 

usaha kuliner yang gulung tikar alias bangkrut, karena strategi pemasaran yang tidak tepat 

sasaran serta pelayanan yang kurang optimal. Artinya keberhasilan sebuah bisnis kuliner dalam 

memenangkan persaingan di tentukan  oleh penerapan strategi pemasaran yang tepat serta 

melakukan hubungan timbal balik yang dijalani dengan konsumen dan produsen. 

Hubungan baik akan tercipta bila sebuah bisnis kuliner mampu memberikan kepuasan 

terhadap kebutuhan, keinginan, dan selera konsumen, selain itu kepuasaan konsumen merupakan 

sumber informasi yang efektif bagi manajemen dalam melakukan perbaikan terhadap 

layanannya. Bisnis makanam menjadi bisni yang lebih menjanjikan mengingat bahwa makanan 

adalah salah satu kebutuhan pokok yang sangat penting yang harus dipenuhi oleh konsumen. 

Maka saat ini banyak berdiri restoran restoran yang berlomba-lomba meneawarkan berbagai 

menu yang bergizi dan bervariatif, hal ini diharapkan agar pengunjung restoran tidak bosan 

dengan menu yang disajikan begitu-begitu saja terkhusus di kota- kota besar seperi kota medan. 

Ada sebagian konsumen memilih jasa pesan antar yang di sediakan pihak restoran, terlebih lagi 

layanan pesan antar makanan sekarang semakin populer mengingat konsumen menjalani 

aktivitas yang begitu padat sehinggan tidak dapat meninggalkan pekerjaan pada waktu yang 

lama. Layanan pesan antar sekarang banyak menggunakan media telephon  dengan begitu 



konsumen tinggal memasukan nomor telepon pilih menu makanan yang disukai lalu kirim 

alamat dimana makanan akan dikirim kemudian tunggu, maka selah dari setengah jam makanan 

akan datang ke alamat yang dituju. Maka dari itu pesaing bisnis restoran semakin semakin ketat 

restoran dituntut untuk menerapkan teknik informatika dalam proses bisnisnya salah satunya 

memanfaatkan dalam teknologi berbasis Mobile Application. Salah satu Mobile Application 

seperti PT.Go-Jek yang di dalamnya terdapat aplikasi Go-Food yang membantu untuk 

memasarkan suatu restoran dan di gunakan untuk untuk mendaftarkan restorannya agar makanan 

restorannya tersebut bisa di beli konsumen yang ingin membeli makanan. Jelas saja salah satu 

Mobile Application layanan jasa pesan antar yang banyak diminati oleh konsumen ini pun 

meningkat dan banyak digunakan untuk pemesanan makanan tanpa datang langsung kerestoran 

tersebut.  

Namun dengan canggihnya teknologi selera masyarakat juga semakin meningkat bukan 

hanya makanan siap saji tradisional aja yang banyak diminati. Makanan siap saji non tradisional 

dengan menu yang memang sudah lebih modern saat ini juga sangat digemari oleh masyarakat 

dari berbagai kalangan. Restoran makanan moderen siap saji yang memang sudah terkenal di 

banyak negara yaitu Pizza Hut melebarkan sayapnya dengan memiliki restoran dengan konsep 

baru delivery service yang berbeda yang dimiliki sebelumnya. Konsep baru tersebut adalah Pizza 

Hut delivery (PHD)byPizza Hut. Pizza Hut adalah salah satu restoran siap saji yang cukup 

terkenal diberbagai negara sudah banyak membuka gerai dengan menu makanan dan minumam 

yang dapat di beli secara perpaket agar lebih hemat sehingga konsumen banyak yang tergiur 

dengan harga yang ditawarkan.  

Namun semakin berkembangnya teknologi, PHD sendiri lebih mendepankan kualitas 

layanan jasa pesan antar yang baik kepelanggan. PHD juga tidak hanya mengandalkan delivery 



order via telphone dan delivery via Go-Food tetapi mereka juga dapat bersaing dengan Go-Food 

dimana PHD mempunyai mobile application restoran mereka sendiri yang terdapat diplaysote 

/appstore dan mempunyai keunggulan tersendiri yang lebih mudah untuk dinikmati oleh 

konsumen mengingat bahwa ada banyaknya makanan siap saji tradisional maupun non-tradisonal 

dari berbagai restoran lainnya tersebut membuat persaingan semakin ketat diindustri kuliner 

sehingga membuat bisnis restoran harus lebih bisa mempermudah konsumen dalam pembelian 

bagi suatu bisnis kuliner merupakan suatu bentuk ancaman karena semakin banyak produk dan 

jasa yang bermunculan maka semakin ketat pula persaingan yang terjadi dalam dunia usaha 

kuliner. 

PHD merupakan salah satu contoh sistem informasi yang menyediakan produk-produk 

dari Pizza Hut dimana aksesnya sangat mudah yakni konsumen hanya perlu mendownload 

aplikasi PHD yang tersedia di App Store maupun Play store, lalu bisa order dimanapun dan 

kapanpun. Maka dari itu PHD sudah mempunyai mobile application PHD itu sendiri yang lebih 

mempermudah pembelian makanan sehingga konsumen tidak harus perlu keluar lagi untuk 

membelinya secara langsung hanya dengan mobile application PHD itu sendiri konsumen bisa 

langsung login dan memesannya secara lebih mudah bahkan mobile application PHD 

menuntukan biyaya pesan antar yang cukup murah dan waktu antar yang masih bisa dijangkau 

oleh konsumen, PHD sendiri menawarkan pesan antar dengan waktu yang cepat yaitu 30 menit 

makanan akan sampai kepada pelanggan bahkan tawaran gratis pizza apabila dalam waktu yang 

ditentukan pesanan tidak kunjung datang, tentu hal semacam ini yang sangat diminati oleh 

banyak konsumen terutama anak yang tidak tinggal dengan orang tua ataupun anak kos untuk 

memasak mereka terdapat kendala dimana memasak harus mempunyai alat-alat memasak serta 

harus membeli bahanïbahan yang ingin dimasak sedangkan mereka tidak mempunyai nya belum 



lagi karena kesibukan diluar yang membuat mereka tidak banyak waktu untuk memasak dan 

memutuskan membeli makanan dengan cepat, mudah dengan harga yang terjangkau mereka 

lebih memilih pemesanan makan lewat mobile application PHD, tentu hal ini sangat merubah 

prilaku belanja konsumen bahkan tidak sedikit pula para ibu rumah tangga yang mengerti 

teknologi menikmati layanan jasa pesan antar melalui PHD dengan cukup mendownload dan 

memesan lewat gadget yang dimiliki makanan yang diinginkan sampai kepada pelanggan tanpa 

pelanggan harus datang langsung.  

Maka dari itu tidak heran apabila melihat dari jumlah pengunduh mobile application 

PHD sudah diunduh 4.693 dan akan terus bertambah, berarti strategi PHD sendiri berasil 

menciptakan hal yang baru dan mudah yang sangat diminati oleh berbagai kalangan, para pekerja 

kantor yang memang jam istirahatnya tidak cukup lama pasti sangat membutuhkan layanan jasa 

pesan antar ini, layanan jasa yang sangat cepat di mana mereka bisa menunggu makanannya di 

kantor saja tanpa harus keluar untuk membeli makanan yang diinginkan, karena untuk keluar 

membeli makanan terdapat banyak kendala yang dilewati misalnya bisa saja terjadinya macet, 

hujan panas ataupun kendala lainya. Semakin banyaknya outlet PHD disetiap kota juga salah 

satu strategi yang cukup membantu dimana memang PHD menawarkan sistem layanan jasa 

pesan antar dengan mudah dan cepat untuk memenuhi kebutuhan makanan yang wajib di penuhi 

oleh konsumen.  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

òDampak Perkembangan Disruptive Innovation Terhadap Perilaku Belanja Makanan 

Siap Saji di Kota Medanò  

1.2 Identif ikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 



1. Apakah peningkatan layanan jasa yang disediakan dalam pesan antar sangat 

berpengaruh dalam keputusan pembelian konsumen? 

2. Perkembangan teknologi yang semakin inovatif dan tersedia menyebabkan minat 

konsumen meningkat terhadap belanja makanan yang lebih efisien yaitu melalui 

mobile application. 

3. Kondisi kepuasan yang diberi dari beberapa perusahaan restoran makanan siap saji 

tradisional dan non-tradisional melalui mobile application untuk meningkatkan 

perjualan produk diperusahaan. 

4. Bagimana dampak perkembangan bisnis restauran makanan siap saji terhadap adanya 

layanan jasa pesan antar yang semakin mudah dan cepat? 

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah  

1.3.1 Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi masalah pada penelitian perubahan 

perilaku konsumen dalam berbelanja makanan siap saji menu tradisional maupun non-tradisional 

setelah adanya layanan jasa pesan antar berbasis mobile application di kota medan. 

1.3.2  Rumusan Masalah 

     Dari penjelasan latar belakang diatas maka, dapat dirumuskan beberapa masalah yang 

akan di teliti. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan bisnis restoran dalam menggunakan layanan jasa pesan antar 

berbasis mobile application dikota medan? 

2. Bagaimana perubahan perilaku belanja konsumen makanan siap saji melalui mobile 

application dikota medan? 

 

 



1.4 Tujuan Penelitian 

1. Melakukan analisa kualitatif tentang perkembangan bisnis retoran dalam menggunakan 

layanan jasa pesan antar berbasis mobile application dikota medan . 

2. Melakukan analisa deskriptif untuk melihat perubahan perilaku konsumen dalam belanja 

makanan siap saji melalui mobile application dikota medan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Akademik 

1. Penelitian dilakukan untuk menyelesaikan tugas akhir demi meraih gelar sarjana 

ekonomi. 

2. Melalui penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan bagi peneliti lain yang 

membahas tentang perkembangan ICT dalam dunia bisnis kuliner. 

1.5.2 Manfaat Non-Akademik 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pemerintah untuk lebih 

mengikuti kemajuan ICT dan mendukung perkembangan infrastruktur yang terkait dengan 

layanan jasa pesan antar melalui mobile application. 

2. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini dapat memberi masukan layanan pesan antar yang lebih 

mudah dan lebih diminati masyarakat lagi, agar perusahaan bisa meningkatkan kualitas layanan 

jasa pesan antar.  

 

 

 



     BAB II  

                                               Landasan Teori 

 

2.1 Uraian Teoritis 

2.1.1 Teori Perilaku konsumen(Teori Mikro Ekonomi)  

Teori perilaku konsumen adalah penggambaran bagaimana konsumen mengalokasikan 

pendapatan diantara berbagai barang dan jasa yang tersedia untuk memaksimumkan 

kesejahteraan mereka (Pindyck, 2012).  Perilaku konsumen penting dibahas agar dapat 

memahami sisi permintaan barang dan jasa. Dalam melakukan aktivitasnya tujuan yang ingin 

dicapai oleh konsumen adalah kepuasan konsumen. (Manurung, 2008). 

A. Asumsi-asumsi utama pada teori perilaku konsumen: 

1. Barang (Commodities) 

 Barang  adalah benda dan jasa yang dikonsumsi untuk memperoleh manfaat atau kegunaan. 

Bila seseorang mengonsumsi lebih dari satu barang dan jasa, seluruhnya digabungkan dalam 

bundel barang (commodities bundle). Barang yang dikonsumsi mempunyai sifat makin banyak 

dikonsumsi naik besar manfaat yang diperoleh (good). Sesuatu yang bila konsumsinya ditambah 

justru mengurangi kenikmatan hidup (bad) tidak dimasukkan dalam analisis. 

2. Utilitas (Utility ) 

Utilitas adalah manfaat yang diperoleh karena mengonsumsi barang. Utilitas merupakan 

ukuran manfaat suatu barang dibanding alternatif penggunanya. Utilitas digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan oleh konsumen. Utilitas total (total utility/TU) adalah manfaat total yang 

diperoleh dari seluruh barang yang dikonsumsi. Utilitas Marjinal (marginal utility/MU) adalah 

tambahan manfaat yang diperoleh karena menambah konsumsi sebanyak satu unit barang. 

3. Hukum pertambahan manfaat yang makin menurun (the law of   diminishing marginal 

utility ) 



Pada awalnya penambahan pertambahan konsumsi suatu barang akan memberitambahan 

utilitas yang besar, tetapi makin lama pertambahan itu bukan saja makin menurun, bahkan 

menjadi negatif. Gejala itu disebut sebagai hukum pertambahan manfaat yang makin menurun 

(the law of diminishing marginal utility) atau disingkat LDMU. Dalam analisis perilaku 

konsumen, gejala LDMU dilihat dari makin menurunnya nilai utilitas marjinal. Karena dasar 

analisisnya ada perubahan utilitas marjinal, analisis ini dikenal sebagai analisis marjinal 

(marginal analysis). 

4. Konsistensi Preferensi (Transtivity) 

Konsep ini berkaitan dengan kemampuan konsumen menyusun prioritas pilihan agar 

dapat mengambil keputusan. Ada dua sikap yang berkaitan dengan preferensi konsumen, yaitu 

lebih suka (prefer) dan sama-sama disukai (indifference). Misalnya ada dua barang X dan Y, 

maka konsumen mengatakan X lebih disukai daripada Y (X > Y) atau X sama-sama disukai 

seperti Y (X = Y). Tanpa sikap ini perilaku konsumen sulit dianalisis.Syarat lain agar 

perilakunya dapat dianalisis, konsumen harus memiliki konsistensi preferensi. Bila barang (X > 

Y) dan barang (Y > Z). Maka (X > Z), konsep ini disebut transtivitas. 

 

5. Pengetahuan sempurna (perfect knowledge) 

Konsumen diasumsikan memiliki informasi atau pengetahuan yang sempurna berkaitan 

dengan keputusan konsumsinya. Mereka tahu persis kualitas barang, kapasitas produksi, 

teknologi yang digunakan dan harga barang di pasar. Mereka mampu memprediksi jumlah 

penerimaan untuk satu periode konsumsi (Manurung, 2008). 

 

 



B. Teori kardinal (cardinal theory) 

Teori kardinal menyatakan bahwa kegunaan dapat dihitung secara nominal. Satuan utility 

adalah util. Keputusan untuk mengonsumsi suatu barang bedasarkan perbandingan antara 

manfaat yang diperoleh dengan biaya yang harus dikeluarkan. Total uang yang harus dikeluarkan 

untuk konsumsi adalah jumlah unit barang dikalikan harga per unit. Untuk setiap unit tambahan 

konsumsi, tambahan biaya yang harus dikeluarkan sama dengan harga barang per unit.Saat para 

ekonom pertama kali mempelajari utilitas dan fungsi uitilitas, mereka berharap bahwa preferensi 

individu dapat diukur dalam bentuk unit dasar sehingga dapat memberikan suatu peringkat yang 

memungkinkan perbandingan antara individu. Dengan pendekatan ini, kita bisa katakan bahwa si 

A mendapatkan utilitas dua kali lipat daripada si B atas satu jenis barang (Manurung, 2008). 

Fungsi utilitas kardinal adalah fungsi yang menggambarkan bagaimana suatu keranjang 

belanja lebih disukai ketimbang keranjang belanja lain. Fungsi utilitas kardinal berhubungan 

dengan nilai numerik keranjang belanja yang tidak bisa secara sembarangan dilipatgandakan 

tanpa mengubah perbedaan antara nilai berbagai keranjang belanja(Pindyck, 2008). 

                                                           Gambar 2-1 

 

Kurva -kurva utilitas total dan utilitas marjin al

 
 

 

 

 

                                               Sumber: Manurung, 2008. 



Keterangan: 

MU = P ..............................................................................................................(2-1) 

Prinsip ini berlaku untuk semua barang, sehingga konsumen akan mencapai kepuasan maksimum 

pada saat: 

Mux = Px ...........................................................................................................(2-2) 

Dimana:  Mux = tambahan kegunaan X 

Px = harga X 

C. TeoriOrdinal ( Ordinal Theory)  

Teori ini menyebutkan bahwa tingkat kepuasan konsumen dalam mengkonsumsi suatu 

barang tidak dapat diukur dengan satu satuan tetapi hanya bisa dibandingkan (tidak dapat 

dikuantitatifkan). Sedangkan fungsi utilitas ordinal suatu fungsi utilitas yang menghasilkan 

peringkat atas berbagai keranjang belanja untuk mengurutkan keranjang belanja yang paling 

disukai hingga yang paling tidak disukai (pindyck, 2012). Dalam pendekatan ordinal 

membandingkan kepuasan konsumen  dengan menggunakan konsep pendekatan kurva 

indiferensi/IC. 

1. Kurva indiferensi 

Kurva indiferensi yakni kurva yang menunjukkan berbagai kombinasi konsumsi dua 

macam barang yang memberikan tingkat kepuasan yang sama bagi seorang konsumen. Dengan 

tiga asumsi kita mengenai preferensi, kita mengetahui bahwa konsumen selalu dapat 

mengidentifikasikan adanya preferensi pada satu keranjang belanja ketimbang keranjang belanja 

lainnya atau tidak perduli keduanya. Dengan itu kita dapat menggunakan informasi ini untuk 

menyusun seluruh kemungkinan pilihan konsumen (Manurung, 2008). 

 



Kita dapat melihat kombinasi 2 barang melalui kurva indiferensi dibawah ini: 

                                                      Gambar 2-2 

                                                 Kurva Indiferensi  

                                        

                                                     Sumber: Manurung, 2008. 

 

Dapat kita lihat dari kurva bahwa: kurva indiferensi memiliki kemiringan yang menurun, 

seperti contoh dalam mengkonsumsi dua barang, ketika jumlah barang A meningkat disepanjang 

kurva maka jumlah konsumsi untuk barang B akan menurun, kenyataan bahwakurva indiferensi 

memiliki kemiringan yang menurun didasarkan pada asumsi bahwa lebih banyak barang lebih 

baik ketimbang sedikit. Pada kurva di atas. Dimulai pada titik 1 dan beralih ke titik 2, kita dapat 

melihat bahwa konsumen bersedia mengorbankan 6 unit barang A untuk mendapatkan 1 unit 

tambahan barang B. Akan tetapi jika beralih ke titik 2 ke 3, konsumen bersedia mengorbankan 4 

unit barang A untuk medapatkan 1 unit barang B dan begitu seterusnya. Jadi makin banyak 

barang A yang dikorbankan untuk mendapatkan barang B (Pindyck, 2012).                                                                                                   

Gambar 2-3 

Peta Ind iferensi 
 Sumber: Manurung, 2008 



 

       Dimana :       Y         = Barang Y 

                X          = Barang X 

               X1, X2, X3 = Jumlah barang X 

               IC1, IC2, IC3 = Tingkat kepuasan kurva indiferensi 

Asumsi-asumsi kurva indiferens : 

1.Semakin jauh kurva indiferensi dari titik origin, semakin tinggi tingkat kepuasannya.  

Asumsi ini penting agar asumsi bahwa konsumen dapat membandingkan pilihannya 

terpenuhi. Pada peta indiferensi hanya mengatakan bahwa makin ke kanan atas tingkat 

kepuasannnya makin tinggi, tetapi tidak mengatakan berapa kali lipat. Misal walaupun IC4 

jaraknya terhadap titik (0,0) adalah tiga kali IC1, tidak berarti tingkat kepuasan yang diberikan 

IC4 tiga kali lipat IC1, tetapi dapat dikatakan bahwa IC4 memberi tingkat kepuasan lebih besar 

dari IC1. 

2.   Kurva indiferensi menurun dari kiri atas ke kanan bawah 

Asumsi ini menggambarkan adanya kelangkaan. Bila suatu barang makin langka , harganya 

makin mahal.hal ini dijelaskan dalam konsep marginal rate of substitution (MRSyx). Yaitu brapa 

banyak barang Y yang dikorbankan untuk menambah 1 unit barang X demi menjaga tingkat 

kepuasan yang sama 

 3.   Cembung ke titik origin 

         Kurva indiferensi yang cembung ke arah titik origin menjelaskan kadar pergantian 

marjinal. Tingkat pergantian marjinal menggambarkan besarnya pengorbanan atas konsumsi 

suatu barang untuk menambah konsumsi barang lainnya dengan tetap mempertahankan tingkat 

kepuasan yang diperoleh. 

 



4.   kurva indiferensi tidak saling berpotongan 

          Asumsi ini penting agar asumsi transitivitas terpenuhi. Asumsi transivitas mengatakan 

bahwa A >  B > C, maka  A > C. Asumsi transiviras hanya terpenuhi apabila C1dan C2tidak 

saling berpotongan seperti pada kurva di atas (Manurung, 2008). 

2. Kendala Anggaran (Budget Constrains) 

1.Garis anggaran (Budget Line) yaitu kurva yang menunjukkan kombinasi dua macam barang 

yang membutuhkan  biaya yang sama besar.                                            

                                                           Gambar 2-4 

               Kurva Garis Anggaran (Budget Line) 

 

           Sumber: Manurung, 2008  

Dimana :  BL   = garis anggaran  

P    = harga sebagai P (Px untuk X dan Py untuk Y)  

                 Q  = jumlah barang yang dikonsumsi adalah Q (Qx untuk X dan Qy untuk Y), 

maka 

BL = Px.Qx + Py.Qy..........................................................................................(2-3) 

Slope kurva BL adalah negatif, yang menunjukkan merupakan rasio Px dan Py. Pada 

diagram diatas kita melihat bahwa OY sama dengan besarnya pendapatan (M) dibagi harga Y, 



sedangkan OX sama dengan besarnya pendapatan (M) dibagi harga X. Sehingga slope kurva 

garis anggaran adalah : 

-(OY/OX) = -(1/PY.M) (1/Px.M) = -Px/Py.......................................................(2-4) 

Bedasarkan kurva di atas : 

Px.X1 + Py.Y1 = Px.X2 + Py.Y2 = Px.X3 + Py.Y3 

3. Perubahan Harga Barang dan Pendapatan 

Perubahan harga dan pendapatan akan memengaruhi daya beli, diukur dari besarnya luas 

bidang segi tiga yang dibatasi kurva garis anggaran. Bila luas bidang segitiga makin luas, daya 

beli meningkat, begitu juga sebaliknya. Bila pendapatan meningkat berarti daya beli meningkat, 

sehingga kurva garis anggaran bergeser sejajar kekanan, begitupun sebaliknya (Manurung, 

2008). 

Seperti diagram dibawah ini: 

Gambar 2-5 

Perubahan Garis Anggaran 

 
                                             Sumber: Manurung, 2008  

Diagram tersebut menunjukkan jika harga X turun, dengan jumlah pendapatan nominal 

yang sama, jumlah X yang dapat dibeli makin banyak (pendapatan nyata meningkat), sehingga 



kurva garis anggaran yang sekarang adalah BL2. Jika harga X naik, garis anggaran yang baru 

adalah BL3, dimana pendapatan nyata menurun. 

4. Keseimbangan Konsumen 

Kondisi keseimbangan adalah  kondisi dimana konsumen telah mengalokasikan seluruh 

pendapatannya untuk konsumsi. Uang yang ada dipakai (jumlahnya tertentu) untuk mencapai 

tingkat kepuasan tertinggi (maksimalisasi kegunaan) atau tingkat kepuasan tertentu dapat dicapai 

dengan anggaran paling minim (minimalisasi biaya). Secara grafis kondisi keseimbangan 

tercapai apabila kurva garis anggaran bersinggungan dengan kurva indiferensi(Manurung, 2008). 

 

Gambar 2-6 

Maksimalisasi Kepuasan dan Minimalisasi Biaya 

  

 

Sumber: Manurung, 2008 

   

Diagram2-6 a menunjukkan maksimalisasi kepuasan satisfaction 

maximalization.Kemampuan yang dimiliki adalah BL1.Kaerena itu tingkat kepuasan 

tertinggiyang dapat diperoleh adalah dititik E, tempat persinggungan antara BL1 denganIC2 , 


